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Abstract. Amphilopus trimaculatus (Louhan in Indonesia) is a freshwater ornamental fish that is famous among the public because 

it is believed to bring good luck to its owner, so it has a fairly high selling price. Keeping flowerhorn fish requires food so that the 

fish can grow well. This research aims to analyze the nutritional value of artificial feed made from palm kernel meal which is 

fermented using EM4 for different lengths of time and to analyze its effect on the growth and feed conversion ratio of flowerhorn 

fish. This research used a Completely Randomized Design (CRD) with 4 treatments and 3 replications. The treatments applied 

were P1 not fermented, P2 fermented for 3 days, P3 fermented for 5 days and P4 fermented for 7 days. The fish used in this study 

had an initial length of 3-5 cm and an initial weight of 1.5-2 g. Fish were kept for 40 days in aquariums measuring 30×30×40 cm 

using a recirculation system. Each aquarium is filled with 20 liters of water with a stocking density of 10 fish/aquarium. Fish were 

fed 3 times a day using ad-satiation. The results of the proximate nutritional analysis of the feed showed that the protein content 

of the feed was 32.53%, 35.97%, 37.31% and 36.31% for P1, P2, P3 and P4 respectively. The feed fat content was 6.19%, 7.26%, 

6.38% and 7.44% for P1, P2, P3 and P4 respectively. Data analysis was carried out using analysis of variance (ANOVA) with a 

confidence level of 95% and continued with the Duncan Multiple Range Test (DMRT). The best fish growth performance and feed 

conversion ratio were achieved by P2, although statistically there was no significant difference in fish growth (P<0.05) but had a 

significant effect on the feed conversion ratio (P>0.05). 

 

Keywords: artificial feed; fermentation; flowerhorn; palm kernel meal 

 

Abstrak. Amphilopus trimaculatus (Louhan di Indonesia) merupakan salah satu ikan hias air tawar yang terkenal di masyarakat 

karena dipercaya dapat mendatangkan keberuntungan pada pemiliknya sehingga memiliki harga jual yang cukup tinggi. 

Memelihara ikan louhan memerlukan pakan agar ikan dapat tumbuh dengan baik. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis nilai 

nutrisi pakan buatan berbahan utama tepung bungkil kelapa sawit yang difermentasi menggunakan EM4 dengan lama waktu yang 

berbeda serta menganalisis pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan rasio konversi pakan ikan louhan. Penelitian ini menggunakan 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan. Perlakuan yang diterapkan adalah P1 tidak difermentasi, P2 

difermentasi 3 hari, P3 difermentasi 5 hari dan P4 difermentasi 7 hari. Ikan yang digunakan dalam penelitian ini berukuran panjang 

awal 3-5 cm dan berat awal 1,5-2 g. Ikan dipelihara selama 40 hari dalam akuarium berukuran 30×30×40 cm menggunakan sistem 

resirkulasi. Setiap akuarium diisi 20 liter air dengan padat tebar ikan 10 ekor/akuarium. Ikan diberi pakan 3 kali sehari secara ad-

satiation. Hasil analisis proksimat nutrisi pakan menunjukkan kandungan protein pakan sebesar 32,53%, 35,97%, 37,31% dan 

36,31% untuk masing-masing P1, P2, P3 dan P4. Kandungan Lemak pakan sebesar 6,19%, 7,26%, 6,38% dan 7,44% untuk 

masing-masing P1, P2, P3 dan P4. Analisis data dilakukan menggunakan analisis ragam (ANOVA) dengan tingkat kepercayaan 

95% dan dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Performa pertumbuhan ikan dan rasio konversi pakan yang 

paling baik dicapai oleh P2 meskipun secara statistik tidak berbeda nyata pada pertumbuhan ikan (P<0,05) tetapi berpengaruh 

nyata pada rasio konversi pakan (P>0,05). 

 

Kata kunci: fermentasi; ikan louhan; pakan buatan; tepung bungkil kelapa sawit 

 

PENDAHULUAN 

Ikan louhan (Amphilopus trimaculatus) adalah salah satu jenis ikan hias air tawar yang banyak digemari 

terutama di Indonesia. Ikan ini secara umum dicirikan dengan benjolan di kepala atau lebih sering disebut 

jenong/nongnong. Pada tubuhnya terdapat rajah (marking) huruf Cina atau Arab sehingga dipercaya dapat membawa 

hoki bagi pemeliharanya (Dewantoro dan Rachmatika, 2016). 

Untuk menghasilkan pakan yang bermutu diperlukan ketersediaan bahan baku tetap terjaga secara kualitas dan 

kuantitas. Tepung bungkil kelapa sawit adalah salah satu hasil ikutan industri perkebunan yang tersedia sangat 

berlimpah. Meskipun dianggap cocok sebagai bahan pembuatan pakan ikan, bungkil kelapa sawit masih memiliki 

faktor penghambat yaitu tingginya kandungan serat kasar, rendahnya kandungan protein dan adanya zat anti nutrisi. 

Hal ini menyebabkan perlunya pengolahan bungkil kelapa sawit tersebut sebelum digunakan sebagai bahan pakan. 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan fermentasi. 

Fermentasi pakan mampu mengurai senyawa kompleks menjadi sederhana sehingga siap digunakan ikan, dan 

sejumlah mikroorganisme mampu mensistesa vitamin dan asam-asam amino yang dibutuhkan oleh larva hewan 
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akuatik (Supriyanto dalam Ishak dan Wahana, 2020). Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah fermentasi 

tepung bungkil kelapa sawit berpengaruh terhadap nilai nutrisi pakan, pertumbuhan dan rasio konversi pakan ikan 

louhan. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret sampai Mei 2023 yang bertempat di Laboratorium Pengembangan 

Ikan Lokal Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Mulawarman. 

 

Alat dan Bahan 

Alat pencetak pelet, stoples sebanyak 4 buah, akuarium ukuran 30x30x40 cm sebanyak 12 buah, meja berukuran 

200x100 cm, biofoam sebanyak 12 buah, botol pengatur ketinggian air sebanyak 12 buah, pipa 3”, pipa ½”, bak 35 

liter, mesin pompa, penggaris, timbangan digital, termometer, pH meter, DO meter, botol sampel dan spektrofotometer. 

Benih ikan louhan (Amphilopus trimaculatus) berukuran panjang 3-5 cm dan berat 1,5-2 g sebanyak 120 ekor, 

air yang sudah diendapkan selama ±3 hari, tepung bungkil kelapa sawit, tepung ikan rucah, tepung tapioka, minyak 

cumi-cumi, vitamin mix, mineral mix, EM4, akuades dan fenat. 

 

Rancangan dan Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 4 

perlakuan dan masing-masing 3 ulangan. 

P1 : Tepung bungkil kelapa sawit tidak difermentasi 

P2 : Tepung bungkil kelapa sawit difermentasi selama 3 hari 

P3 : Tepung bungkil kelapa sawit difermentasi selama 5 hari 

P4 : Tepung bungkil kelapa sawit difermentasi selama 7 hari 

 

Persiapan Wadah 

Akuarium dicuci terlebih dahulu kemudian dikeringkan. Kemudian, akuarium diisi air sebanyak 20 liter 

menggunakan air yang sebelumnya telah diendapkan selama ±3 hari. Setelah itu, selang aerasi, biofoam dan alat-alat 

sistem resirkulasi dilakukan dengan mengalirkan air ke seluruh akuarium. Air yang berasal dari akuarium akan kembali 

ke bak penampungan melalui selang plastik yang mengalir ke botol pengatur ketinggian air di dalam akurium. 

 

Persiapan Benih 

Benih ikan louhan yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil pembenihan mandiri di Laboratorium 

Pengembangan Ikan Lokal Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Mulawarman. Benih ikan louhan yang 

digunakan pada penelitian ini sebanyak 120 ekor dengan ketentuan di setiap wadahnya terisi 10 ekor benih ikan louhan 

dan ikan stok sebanyak 40 ekor. 

 

Fermentasi Tepung Bungkil Kelapa Sawit 

Fermentasi tepung bungkil kelapa sawit dilakukan sebelum pembuatan pakan. Fermentasi dilakukan dengan 

waktu yang berbeda sesuai perlakuan, 3 hari untuk perlakuan P2, 5 hari untuk perlakuan P3 dan 7 hari untuk perlakuan 

P4. Fermentasi dilakukan dengan mencampur EM4 perikanan sebanyak 4ml/kg, molase sebanyak 60 ml/kg (Syahrizal 

et al., 2018) dan air secukupnya kemudian dimasukkan ke dalam botol semprotan. Setelah itu, tepung bungkil kelapa 

sawit disemprot secara merata sambil diaduk sampai lembab ke seluruh bagian tepung bungkil kelapa sawit. Kemudian 

tepung bungkil kelapa sawit dimasukkan ke dalam stoples yang ditutup rapat dan dilindungi dengan plastik hitam. 

Setelah difermentasi, tepung bungkil kelapa sawit dioven dengan suhu 60oC selama 30 menit untuk menghentikan 

proses fermentasi. 

 

Persiapan Pakan 

Bahan-bahan berupa tepung bungkil kelapa sawit (untuk P2, P3 dan P4 menggunakan yang sudah difermentasi), 

tepung ikan rucah, tepung tapioka (perekat), minyak cumi-cumi, vitamin mix, mineral mix dan air disiapkan untuk 

proses pengadonan dan pencetak pelet. Kemudian, semua bahan dicampur sesuai formulasi dan diaduk sampai 

terbentuk adonan yang tidak terlalu kering dan tidak terlalu basah agar pelet yang akan dicetak tidak mudah hancur. 

Selanjutnya, adonan dicetak menjadi pelet dan dioven untuk mengurangi kadar airnya. Setelah itu, pelet disimpan di 

dalam stoples agar tidak berjamur. 
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Tabel 1. Komposisi formulasi pakan 
Komposisi P1 P2 P3 P4 

Tepung ikan (%) 38 38 38 38 

Tepung bungkil kelapa sawit tanpa fermentasi (%) 49 0 0 0 

Tepung bungkil kelapa sawit fermentasi 3 hari (%) 0 49 0 0 

Tepung bungkil kelapa sawit fermentasi 5 hari (%) 0 0 49 0 

Tepung bungkil kelapa sawit fermentasi 7 hari (%) 0 0 0 49 

Tepung tapioka (%) 8 8 8 8 

Minyak cumi-cumi (%) 1 1 1 1 

Vitamin mix (%) 2 2 2 2 

Mineral mix (%) 2 2 2 2 

Total (%) 100 100 100 100 

 

Pemeliharaan Ikan 

Pemeliharaan ikan dilakukan selama 40 hari dan diberi makan secara ad-satiation atau sampai ikan berhenti 

merespon pakan yang diberikan. Pemberian pakan dilakukan sebanyak 3 kali dalam sehari yaitu pada pukul 08.00, 

14.00, 20.00. Selama pemeliharaan, feses akan disifon setiap 2 hari sekali dan air diganti setiap 6 hari sekali sebanyak 

50-70% tergantung dari kekeruhannya. 

 

Pengumpulan Data 

Data pertumbuhan (pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang total dan laju pertumbuhan spesifik/SGR) 

diambil pada awal dan akhir penelitian, data laju pertumbuhan spesifik dan data konversi pakan dihitung pada akhir 

pemeliharaan. Data kualitas air seperti oksigen terlarut (Dissolved Oxygen/DO), pH dan amonia diambil sebanyak 5 

kali selama pemeliharaan dan untuk suhu diambil 2 kali dalam sehari selama pemeliharaan. 

 

Parameter Penelitian 

Parameter yang diamati selama penelitian meliputi pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang total, laju 

pertumbuhan spesifik, rasio konversi pakan dan kualitas air. 

 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Zonneveld et al. dalam Nasution (2022) menyatakan bahwa pertumbuhan berat mutlak adalah selisih berat total 

tubuh ikan pada akhir pemeliharaan dan awal pemeliharaan, dengan rumus sebagai berikut: 

W = Wt − W0 

Keterangan: 

W : Pertumbuhan berat mutlak (g) 

Wt : Berat pada akhir pemeliharaan (g) 

W0 : Berat pada awal pemeliharaan (g) 

 

Pertumbuhan Panjang Total 

Menurut Zonneveld et al. dalam Nasution (2022), pertumbuhan panjang mutlak adalah selisih panjang total 

tubuh ikan pada akhir pemeliharaan dan awal pemeliharaan dengan rumus sebagai berikut: 

L = Lt − L0 

Keterangan: 

L : Pertumbuhan panjang total (cm)  

Lt : Panjang pada akhir penelitian (cm) 

L0 : Panjang pada awal penelitian (cm) 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik (Spesific Growth Rate) 

Zonneveld et al. dalam Nasution (2022) menyatakan bahwa laju pertumbuhan spesifik ditentukan berdasarkan 

selisih bobot rata-rata akhir dengan bobot rata-rata awal pemeliharaan dan dibandingkan dengan lama waktu 

pemeliharaan, dengan rumus sebagai berikut: 
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SGR =
(LnWt − LnW0)

t
× 100% 

Keterangan: 

SGR: Spesific Growth Rate/laju pertumbuhan spesifik (%) 

Wt  : Berat ikan rata-rata pada akhir penelitian (g) 

W0  : Berat ikan rata-rata pada awal penelitian (g) 

t    : Lama pemeliharaan (hari) 

 

Rasio Konversi Pakan (Feed Covertion Ratio) 

Menurut Zonneveld et al. dalam Nasution (2022), rasio konversi pakan merupakan jumlah (gram) pakan yang 

dimakan oleh ikan untuk menaikkan satu gram bobot ikan, dengan rumus sebagai berikut: 

FCR =
F

(Wt + D) − W0 
 

Keterangan: 

FCR: Feed Convertion Ratio/rasio konversi pakan 

Wt : Berat total ikan di akhir pemeliharaan (g) 

W0 : Berat ikan di awal pemeliharaan (g) 

D : Berat total ikan yang mati selama pemeliharaan (g) 

F : Jumlah total pakan yang diberikan (g). 

 

Kualitas Air 

Parameter kualitas air yang diamati meliputi pH, oksigen terlarut (Dissolved Oxygen/DO), suhu dan amonia. 

 

Tabel 2. Parameter kualitas air 

Parameter Satuan Metode/Alat 

Suhu °C Termometer 

pH - pH meter 

Oksigen terlarut mg/l DO meter 

Amonia Mg/l Spektrofotometer 

 

Analisis Data 

Hasil pengamatan yang diperoleh pada penelitian kemudian dianalisis menggunakan program Microsoft Excel 2021 

dan SPSS 26. Analisis yang dilakukan adalah uji homogenitas, jika data tersebut telah homogen maka dilanjutkan 

dengan analisis sidik ragam (ANOVA) pada tingkat kepercayaan 95%. Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah 

perlakuan memberikan respon terhadap pertumbuhan berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak, laju pertumbuhan 

spesifik dan konversi pakan. Selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan menggunakan metode uji DMRT (Duncan 

Multiple Range Test) dengan taraf nyata 5% untuk mengetahui perbedaan antar masing-masing perlakuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Nutrisi Pakan 

Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil analisis proksimat nutrisi pakan seperti pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Hasil analisis proksimat nutrisi pakan 

 
Kandungan bakteri yang terkandung dalam EM4 berupa bakteri Bacillus sp. yang memiliki peran mendegradasi 

bahan organik menjadi protein dan asam amino. Bacillus sp. mampu menghasilkan protease dalam jumlah tinggi, 

enzim ini bekerja sebagai endopeptida (memutuskan ikatan peptida yang berada pada rantai protein sehingga 

dihasilkan peptida dan polipeptida) selain itu peningkatan protein diperoleh dari protein mikroba yang dihasilkan dari 

peningkatan jumlah koloni bakteri (Izzah dan Herawati, 2014). Kandungan protein dari yang tertinggi pada penelitian 

ini terdapat pada perlakuan P3 dengan 37,31%, P4 dengan 36,31%, P2 dengan 35,97%, dan terendah pada perlakuan 

P1 dengan 32,53%.   

Kandungan lemak dari yang tertinggi terdapat pada perlakuan P4 dengan 7,44%, P2 dengan 7,26%, P3 6,38%, 

dan terendah pada perlakuan P1 dengan 6,19%. Peningkatan kadar lemak tersebut diduga disebabkan oleh lamanya 

waktu fermentasi yang dapat memberikan kesempatan pada S. cerevisiae untuk tumbuh dan berkembang sehingga 

akan meningkatnya massa mikrobial yang kaya lemak (Nasution et al., 2017). 

Kandungan serat kasar dari yang tertinggi terdapat pada perlakuan P1 dengan 5,78%, P4 dengan 4,12%, P2 

dengan 5,78%, dan terendah pada perlakuan P3 dengan 3,26%. Dalam EM4 juga terdapat Lactobacillus yang memiliki 

kemampuan dalam mencerna serat kasar dan tidak menghasilkan serat kasar dalam aktivitasnya, sehingga bakteri 

tersebut efektif dalam menurunkan serat kasar (Salim et al., 2021). 

Kandungan BETN (bahan ekstrak tanpa nitrogen) dari yang tertinggi terdapat pada perlakuan P1 dengan 37,24%, 

P2 dengan 31,50%, P3 dengan 31,46%, dan terendah pada perlakuan P4 dengan 31,16%. Umumnya dalam proses 

fermentasi, kandungan BETN cenderung menurun, karena BETN tersebut digunakan sebagai energi oleh mikroba 

dalam pertumbuhannya. Dalam aktivitasnya mikroba menggunakan sumber energi karbohidrat mudah dicerna (BETN) 

sebagai langkah awal untuk pertumbuhan dan berkembang biak. Adanya peningkatan aktivitas mikroba dalam 

mendegradasi  substrat, maka akan mempengaruhi juga pemakaian energi (BETN) yang semakin banyak pula, 

sehingga dalam aktivitas mikroba yang tinggi dapat menurunkan kandungan BETN (Tillman et al. dalam Pratama et 

al., 2015). 
 

Pertumbuhan Berat Mutlak 

Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data pertumbuhan berat benih ikan louhan masing-masing 

perlakuan seperti pada Gambar 2. 
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Gambar 2. Pertumbuhan berat mutlak (g) 

 
Pada Gambar 2, dapat terlihat perbedaan tingkat pertumbuhan berat mutlak benih ikan louhan pada masing-

masing perlakuan. Pertumbuhan berat mutlak tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan formulasi menggunakan 

tepung bungkil kelapa sawit yang difermentasi selama 3 hari yaitu 2,30 g, sedangkan pertumbuhan berat mutlak 

terendah terdapat pada perlakuan P1 dengan formulasi menggunakan tepung bungkil kelapa sawit tanpa fermentasi 

yaitu 1,82 g. Hasil pengamatan selama 40 hari terhadap pertumbuhan berat mutlak benih ikan louhan menunjukkan 

tidak ada perbedaan yang nyata diantara semua perlakuan (pada tingkat kepercayaan 95%). 

Pertumbuhan berat mutlak benih ikan louhan pada perlakuan P2 dengan 2,30 g, diduga karena ikan 

menggunakan lemak sebagai sumber energi untuk beraktivitas, sehingga protein dapat digunakan sepenuhnya untuk 

pertumbuhan. Menurut Mudjiman dalam Amalia et al. (2018) ikan membutuhkan energi untuk pertumbuhan, aktivitas 

hidup dan perkembangbiakan. Pakan berenergi adalah pakan yang mengandung energi yang tinggi. Ikan menggunakan 

protein sebagai energi yang utama, sumber yang kedua yang digunakan adalah lemak sedangkan korbohidrat menjadi 

energi yang ketiga. Santoso dan Agusmansyah (2011) menyatakan ikan mengkonsumsi protein untuk memperoleh 

asam-asam amino yang akan digunakan untuk pemeliharaan sel-sel tubuh, pertumbuhan maupun reproduksi. Apabila 

terdapat kelebihan energi, maka kelebihan tersebut digunakan untuk pertumbuhan. 

 

Pertumbuhan Panjang Total 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data pertumbuhan panjang total benih ikan louhan 

masing-masing perlakuan seperti pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Pertumbuhan panjang total (cm) 

 

Pada Gambar 3, dapat terlihat perbedaan tingkat pertumbuhan panjang total benih ikan louhan pada masing-

masing perlakuan. Pertumbuhan panjang total tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan formulasi menggunakan 

tepung bungkil kelapa sawit yang difermentasi selama 3 hari yaitu 2,37 g, sedangkan pertumbuhan panjang total 

terendah terdapat pada perlakuan P1 dengan formulasi menggunakan tepung bungkil kelapa sawit tanpa fermentasi 

yaitu 1,85 g. Hasil pengamatan selama 40 hari terhadap pertumbuhan panjang total benih ikan louhan menunjukkan 

tidak ada perbedaan yang nyata diantara semua perlakuan (pada tingkat kepercayaan 95%). 

Pertumbuhan panjang ikan tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan 2,37 cm. Pertumbuhan panjang ikan 

terjadi karena adanya pertambahan bobot ikan yang dipengaruhi oleh kualitas pakan yang diberikan sehingga dapat 

meningkatkan pertumbuhan ikan. Fuadi et al. (2016), menyatakan bahwa panjang total ikan akan semakin bertambah 

seiring bertambahnya bobot tubuh ikan. Tahapari dan Darmawan (2018) menyatakan bahwa protein pakan yang 
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optimal sangat berperan dalam menunjang pertumbuhan benih ikan dan penyerapan vitamin yang dapat membantu 

pertumbuhan tulang ikan. 

 

Laju Pertumbuhan Spesifik 

Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data laju pertumbuhan spesifik benih ikan louhan masing-

masing perlakuan seperti pada Gambar 4. 

 

 
Gambar 4. Laju pertumbuhan spesifik (%/hari) 

 

Pada Gambar 4, dapat terlihat perbedaan tingkat pertumbuhan berat benih ikan louhan pada masing-masing 

perlakuan. Pertumbuhan berat tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan formulasi menggunakan tepung bungkil 

kelapa sawit yang difermentasi selama 3 hari yaitu 3,46%, sedangkan pertumbuhan berat terendah terdapat pada 

perlakuan P1 dengan menggunakan tepung bungkil kelapa sawit tanpa fermentasi yaitu 3,33%. Hasil pengamatan 

selama 40 hari terhadap laju pertumbuhan spesifik benih ikan louhan menunjukkan tidak ada perbedaan yang nyata 

diantara semua perlakuan (pada tingkat kepercayaan 95%). 

Laju pertumbuhan spesifik tertinggi terdapat pada perlakuan P2 dengan 1,211 %/hari, diduga karena proses 

fermentasi yang dilakukan menggunakan EM4. Aktivitas bakteri dalam pencernaan akan berubah dengan cepat apabila 

ada mikroba yang masuk melalui pakan atau air yang menyebabkan terjadinya perubahan keseimbangan bakteri yang 

sudah ada dalam usus (saluran pencernaan) dengan bakteri yang masuk. Adanya keseimbangan antara bakteri saluran 

pencernaan ikan menyebabkan bakteri probiotik bersifat antagonis terhadap bakteri pathogen sehingga saluran 

pencernaan ikan lebih baik dalam mencerna dan menyerap nutrisi pakan (Mulyadi dalam Sainah, 2016).  

 

Rasio Konversi Pakan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data pertumbuhan berat benih ikan louhan masing-

masing perlakuan seperti pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Rasio Konversi Pakan 

 

Pada Gambar 5, dapat terlihat perbedaan rasio konversi pakan pada masing-masing perlakuan. Rasio konversi 

pakan terendah sekaligus terbaik dalam penelitian terdapat pada perlakuan P2 dengan formulasi menggunakan tepung 

bungkil kelapa sawit yang difermentasi selama 3 hari yaitu 4,07, sedangkan rasio konversi pakan tertinggi sekaligus 

terburuk terdapat pada perlakuan P3 dengan formulasi menggunakan tepung bungkil kelapa sawit yang difermentasi 
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selama 5 hari yaitu 5,12. Hasil pengamatan selama 40 hari terhadap rasio konversi pakan benih ikan louhan 

menunjukkan ada perbedaan yang nyata diantara semua perlakuan (pada tingkat kepercayaan 95%). 

Rasio konversi pakan terbaik di antara semua perlakuan terdapat pada perlakuan P2 dengan 4,07 dan terburuk 

terdapat pada perlakuan P3 dengan 5,12. Heptarina dalam Deslianti et al. (2016) menyatakan bahwa nilai rasio 

konversi pakan yang semakin kecil menunjukkan mutu pakan yang semakin baik yang mana tingkat kecernaan pakan 

tersebut semakin tinggi. Rasio konversi pakan yang buruk diduga disebabkan oleh energi pakan yang rendah sehingga 

ikan tidak dapat tumbuh dengan optimal. Energi sangat diperlukan untuk proses metabolisme, perawatan tubuh 

(maintenance), aktivitas fisik, pertumbuhan, dan reproduksi (NRC dalam Haetami, 2012). Menurut Robinson et al. 

Dalam Mareta et al. (2018) energi  dalam pakan akan mempengaruhi asupan pakan pada ikan, jika energi dalam 

pakan terlalu tinggi, ikan akan cepat kenyang sehingga menghentikan konsumsi pakannya. 

 

Kualitas Air 

Dari penelitian yang telah dilakukan, diperoleh data kualitas air seperti pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil pengecekan kualitas air 

Parameter Hasil Pengukuran Optimal 

Suhu (oC) 27,5 - 30 23-32 (Kordi, 2010) 

pH 7,02 - 7,68 >5 (Mardani, 2014) 

Oksigen Terlarut (mg/l) 4,50 - 6,32 7-8 (Samsundari dan Wirawan, 2013) 

Amonia (mg/l) 0,094 - 0,187 <0,5 (Silaban, 2012) 

 

Dalam hasil pengecekan selama 40 hari penelitian diperoleh suhu pada media pemeliharaan yang berkisar antara 

27,5 hingga 30°C. Suhu media pemeliharaan selama pemeliharaan menunjukkan angka yang stabil dikarenakan dalam 

pemeliharaan menggunakan water heater sehingga suhu air selalu terjaga. Kisaran suhu tersebut termasuk dalam 

kisaran suhu optimal bagi pertumbuhan ikan air tawar. Hal ini sesuai dengan pendapat Kordi dalam Maniagasi et al. 

(2013) yang menyatakan bahwa suhu yang cocok untuk untuk kegiatan budidaya biota air berkisar antara 23 sampai 

32°C. 

Hasil pengecekan selama penelitian menunjukkan bahwa pH pada media pemeliharaan berkisar antara 7,02 

sampai 7,68. Hasil tersebut masih dalam kondisi optimal, hal ini sesuai pendapat Samsundari dan Wirawan (2013) pH 

yang sesuai untuk hidup dan tumbuh dengan baik pada ikan budidaya adalah kisaran 7 sampai 8. Berdasarkan 

pernyataan Suyanto dalam Dahril et al. (2017) bahwa Keasaman (pH) yang tidak optimal dapat menyebabkan ikan 

stress, mudah terserang penyakit, serta produktivitas dan pertumbuhan rendah. 

Hasil pengecekan selama penelitian menunjukkan bahwa oksigen terlarut pada media pemeliharaan berkisar 

antara 4,50 hingga 6,32 mg/l. Hasil tersebut masih dalam kondisi optimal, hal ini sesuai dengan pendapat Mardani 

dalam Muhtarom et al. (2018), bahwa kadar DO 1.0 – 5.0 ppm ikan masih dapat bertahan hidup tetapi pertumbuhannya 

akan terganggu, sedangkan kadar DO > 5.0 ppm kondisi tersebut lebih disukai oleh ikan. 

Hasil pengukuran selama penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi amonia pada media pemeliharaan berkisar 

antara 0,094 sampai 0,187 mg/l. Konsentrasi amonia tersebut berasal dari dekomposisi bahan organik yang banyak 

mengandung senyawa nitrogen (protein) yang berasal dari feses ikan. Hasil tersebut masih dalam kondisi optimal, 

Menurut Silaban et al. dalam Husni et al. (2022) menyatakan bahwa nilai standar amonia yang diperbolehkan dalam 

budidaya ikan yaitu 0,5 mg/L, sedangkan jika angka di atas nilai tersebut dapat menyebabkan timbulnya keracunan 

pada ikan. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian tentang formulasi pakan buatan dengan perbedaan lama waktu fermentasi tepung 

bungkil kelapa sawit terhadap pertumbuhan ikan louhan (Amphilopus trimaculatus) dapat diambil kesimpulan bahwa 

waktu fermentasi terbaik adalah 3 hari (P2) dengan kadar protein sebesar 32,87%, lemak sebesar 6,63%, dan serat 

kasar sebesar 3,73% dan BETN sebesar 31,50%. Selain itu, performa pertumbuhan ikan dan rasio konversi pakan yang 

paling baik dicapai oleh P2 meskipun secara statistik tidak berbeda nyata pada pertumbuhan ikan tetapi berpengaruh 

nyata pada rasio konversi pakan. 
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